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Pendahuluan

Masa nifas merupakan periode ftransisi penting bagi seorang ibu setelah melahirkan, yang
berlangsung kurang lebih selama 42 hari. Pada masa ini, ibu mengalami berbagai perubahan
fisiologis maupun psikologis yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatannya. Salah satu
permasalahan yang sering muncul pada ibu nifas adalah gangguan fidur. Gangguan tidur dapat
disebabkan oleh perubahan hormonal, kelelahan fisik pascapersalinan, aktivitas menyusui pada
malam hari, serta stres adaptasi terhadap peran baru sebagai ibu.

Kualitas tidur yang buruk pada ibu nifas dapat berdampak pada proses pemulihan fisik,
menurunkan daya tahan fubuh, serta meningkatkan risiko terjadinya postpartum blues maupun
depresi postpartum. Selain itu, gangguan tidur juga dapat mempengaruhi kemampuan ibu dalam
merawat bayi dan menjalankan aktivitas sehari-hairi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lebih dari setengah ibu postpartum mengalami kualitas
tidur yang buruk pada minggu-minggu awal setelah persalinan. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi gangguan fidur umumnya masih terbatas pada edukasi umum, sedangkan intervensi
nonfarmakologis yang aman dan mudah diterapkan masih jarang digunakan. Salah satu terapi

anlemen’rer yang dapat menjadi alternatif adalah inhalasi aromaterapi lavender, yang merw

efek relaksasi dan sedatif ingan sehingga berpotensi terhnadap kualitas tidur ibu nifas.
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Metode

a. Jenis Penelitian

Kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen (quasi experimental).

b. Desain Penelitian

Pre-test and post-test with control group design.

c. Populasi Penelitian

Seluruh ibu nifas hari ke-2 sampai hari ke-7 setelah persalinan yang mendapatkan pelayanan kebidanan di
Klinik Pratama Alfa Medika Asemrowo, Surabaya.

d. Sampel Penelitian

42 responden, terdiri dari 21 kelompok intervensi dan 21 kelompok kontrol.

e. Sampling Penelitian

Consecutive Sampling.

f. Tempat dan Waktu

Klinik Pratama Alfa Medika Asemrowo, Surabaya pada bulan Maret 2026.

g. Instrumen Penelitian

» Kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI)
* Lembar checklist kepatuhan inhalasi aromaterapi lavender

h. Analisis Data

Analisis univariat dan bivariat menggunakan Independent Samples t-test dengan tingkat signifikansi p <
0,05.
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Hasil & Pembahasan

Distribusi karakteristik ibu pada
kelompok intervensi dan kontrol

fot 1 AKTERISTIK RESPONDEN

Intervensi (n=21)

Kontrol (n=21)

Karakteristik p-value

Usia
20-35 tahun 18 (47,4%) 29,10 = 5,328 20 (52,6%) 26,90 + 4,625 0,293
>35 tahun 3 (75,0%) 1 (25,0%)

Paritas
Primipara 9 (52,9%) 8 (47.1%) 0,753
Multipara 12 (48,0%) 13 (52,0%)

Pekerjaan
IRT 8 (36,4%) 14 (63,6%) 0,064
Bekerja 13 (65,0%) 7 (35,0%)

Hasil analisis menunjukkan kedua kelompok homogen (p > 0,05) sehingga
karakteristik responden pada kelompok intervensi dan kontrol dapat dianggap sebanding.

«1l 2. ANALISIS BIVARIAT

Perbandingan kualitas tidur sebelum dan sesudah pemberian inhalasi
aromaterapi lavender pada kelompok intervensi dan kontrol

\

Intervensi 21 6,57 + 2,785 5,50 — 7,83

Pretest 0,301
Kontrol 21 8,57 = 3,140 7.25 — 9,93
Intervensi 21 3,86 + 1,153 3,38 — 4,33

Posttest 0,000*
Kontrol 21 8,14 + 2,869 6,88 — 9,40

Selisih Intervensi 21 2,71 £ 2,795 1,60 — 4,00 0,149
Kontrol 21 0,43 + 1,535 -0,19 - 1,10

*p < 0,05 (signifikan)

b=

Rata-rata skor kualitas tidur posttest pada kelompok intervensi

lebih rendah secara bermakna dibandingkan kelompok kontrol (p = 0,000).
Hal ini menunjukkan bahwa inhalasi aromaterapi lavender efektif
meningkatkan kualitas tidur ibu nifas.

KESIMPULAN

3. PEMBAHASAN

Linalool &
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* Perubahan hormonal (penurunan estrogen & progeseron)

* Aktivitas menyusui pada malam hari

« Kelelahan fisik dan nyeri pascapersalinan

* Stres, kecemasan, dan adaptasi peran baru sebagai ibu
dapat menyebabkan gangguan tidur pada masa nifas.

= Aromaterapi lavender terbukti efektif meningkatkan kualitas tidur

dan menurunkan stres maupun kecemasan pada ibu postpartum.’6.18.21
Metode inhalasi praktis, mudah digunakan, aman, dan dapat diterapkan
secara mandiri oleh ibu nifas.%:17-30

Relatif aman karena tidak menimbulkan efek samping seperti terapi
farmakologis.

Pretest: tidak terdapat perbedaan kualitas tidur antara kedua kelompok (p = 0,301).

Posttest: terdapat perbedaan bermakna kualitas tidur setelah intervensi

(p = 0,000), kelompok intervensi memiliki kualitas tidur lebih baik.

Selisih skor: tidak signifikan (p = 0,149), namun penurunan skor lebih besar
pada kelompok intervensi (2,7 1) dibandingkan kontrol (0,43)

Hal ini menunjukkan inhalasi aromaterapi lavender memberikan perbaikan
kualitas tidur yang lebih optimal.

PRAKTIS EFEKTIF

Terdapat pengaruh pemberian inhalasi aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur ibu nifas.
Inhalasi aromaterapi lavender dapat digunakan sebagai terapi komplementer nonfarmakologis
yang aman, praktis, dan efektif dalam meningkszttan kualitas tidur pada masa postpartum.

Tidak menimbulkan
efek samping
berarti.

Mudah dilakukan,
dapat digunakan
secara mandiri.

Terbukti membantu
meningkatkan
kualitas tidur ibu nifas.




Temun Penting Penelitian

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa aromaterapi lavender efektif dalam
menurunkan kecemasan, stres, serta meningkatkan relaksasi. Lavender mengandung linalool
dan linalyl acetate yang berperan dalam memberikan efek menenangkan pada sistem saraf
pusat, sehingga dapat membantu memperbaiki kualitas tidur.

Namun, sebagian besar penelitian terkait aromaterapi lavender masih dilakukan pada
populasi umum, pasien dengan gangguan kecemasan, atau ibu hamil. Penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh inhalasi aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur ibu nifas
pada periode awal pascapersalinan masih terbatas.

Selain itu, penerapan aromaterapi lavender sebagai bagian dari asuhan kebidanan nifas di
fasilitas pelayanan kesehatan dasar juga belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memperkuat bukti iImiah mengenai efektivitas inhalasi
aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur ibu nifas, sehingga dapat menjadi dasar dalam
pengembangan intervensi nonfarmakologis yang aman dan mudah diterapkan.
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Manfaat Penelitian
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